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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan prebiotik dalam ransum terhadap profil lipid 
serum dan kolesterol daging ayam kampong. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 
empat perlakuan (0, 10, 20 dan 30% prebiotik) dan tiga ulangan. Setiap ulangan menggunakan lima ekor ayam 
kampung dengan bobot badan berkisar antara 28,73-28,77 g. Ransum yang digunakan berbentuk tepung (mash), 
dengan kandungan energi metabolis 2.900 kkal/kg dan protein 18%. Ransum dan air minum diberikan ad libitum 
selama 12 minggu penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan prebiotik 10-30% dalam ransum 
nyata (P<0,05) menurunkan VLDL (Very Low Density Lipoprotein), LDL (Low Density Lipoprotein), TG (Trigli-
serida) serum, kolesterol daging dan laju alir ransum, disisi lain tidak mempengaruhi (P>0,05) HDL (High Density 
Lipoprotein) dan kolesterol serum. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa penggunaan prebiotik 10-
30% dalam ransum menurunkan profil lipid dan kolesterol daging, kecuali HDL dan kolesterol serum.

Kata kunci: prebiotik, lipid serum, kolesterol daging, ayam kampung.

PREBIOTIC IN DIET EFFECT TO LIPID SERUM PROFILE AND 
MEAT CHOLESTEROL OF KAMPUNG CHICKENS

ABSTRACT

This study was carried out to determine prebiotic in diet effect to lipid serum and meat cholesterol of kampung 
chickens. Five chickens were assigned to 4 treatments (0, 10, 20 and 30% of prebiotic) in a completely random-
ized design (CRD). Each treatment consists of three replications with five chickens per replication and body weight 
range 28.73-28.77 g. Diet used in mash with 2900 kcal/kg metabolize energy content and 18% protein. Besides, diet 
and water were fed in ad libitum for 12 weeks. The study showed that 10-30% use of prebiotic in diet significantly 
decreased level of Very Low Density Lipoprotein (VLDL), Low Density Lipoprotein (LDL), serum Triglyceride (TG), 
meat cholesterol and diet pass in chickens digestive tracts (P<0.05). However, it did not affect High Density Li-
poprotein (HDL) and cholesterol serum (P>0.05). It can be concluded that 10-30% use of prebiotic in diet could 
decrease profile of lipid serum and meat cholesterol, except HDL and cholesterol serum.

Keywords: prebiotic, lipid serum, meat cholesterol, kampung chickens

PENDAHULUAN

Ayam kampung merupakan salah satu plasma nut-
fah lokal yang memiliki potensi yang cukup baik untuk 
dikembangkan sebagai komoditi peternakan, karena 
pedagingannya kompak dan harganya realatif murah, 
dibandingkan dengan daging ternak lain. Namun, di 
antara serat dagingnya banyak lemak, yang merupakan 
sumber kolesterol. Koleterol daging ayam cukup tinggi, 
sebesar 60mg/100 g daging (Mairizal, 1991) sehingga 

permintaan konsumen terhadap ayam kampung dari 
tahun ke tahun berkurang, karena timbul rasa takut ter-
hadap kolesterol kolesterolfobia.

Dilain pihak, ketersediaan lahan semakin sempit 
dan sumber pakan berkurang, sehingga untuk peles-
tarian ayam kampung secara semi-intensif ataupun in-
tensif, dibutuhkan ketersediaan pakan yang berkualitas 
dan berkesinambungan. Hal ini dicapai dengan jalan 
mencari sumber bahan pakan lokal alternatif in-kon-
vensional, yang murah, mudah didapat, tidak bersa-
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ing dengan kebutuhan manusia, yaitu memanfaatkan 
prebiotik (sumber serat alami), seperti enceng gondok 
(Eichornia crassipes). Soeharsono (1979) melaporkan, 
bahwa enceng gondok mengandung serat kasar yang 
cukup tinggi (20,16%) dan rendah lemak (1,10%). Serat 
kasar dapat memperbaiki ekosistem mikroflora probio-
tik saluran pencernaan, karakteristik ransum menjadi 
bulky dan volominus. Akibatnya, gerak peristaltik usus 
meningkat, rate of passage ransum semakin cepat, 
transit ransum pada saluran pencernaan sebentar, se-
hingga membatasi penyerapan nutrien, terutama le-
mak hasil fermentasi prebiotik oleh bakteri probiotik 
di dalam ventrikulus dalam bentuk asam asetat (asetil–
KoA), yang berfungsi sebagai prekursor kolesterol un-
tuk jaringan (Surono, 2004), sedangkan garam em-
pedu diserap kembali sebagai kolesterol dalam bentuk 
HDL (High Density Lipoprotein) dan disimpan di hati 
(Montgomery, 1993).

Serat kasar mampu menurunkan kolesterol, pengisi 
lambung, mengatasi gangguan pencernaan, member-
sihkan usus dan menurunkan lemak sebesar 25g/100g 
daging ayam (USDA, 1997). Diharapkan dapat menye-
diakan produk unggas dengan kadar lemak lebih ren-
dah. Syamsuhaidi (1997) melaporkan, bahwa peng-
gunaan prebiotik yang berasal dari gulma air, seperti 
duckweed 20- 40% pada ayam pedaging umur 3–5 min-
ggu tidak nyata menurunkan total kolesterol dan trig-
liserida serum. Semakin tinggi pemberian duckweed 
cenderung menghasilkan kolesterol daging yang sema-
kin rendah. Berdasarkan fenomena di atas, dan kurang-
nya informasi tentang penggunaan prebiotik yang tepat 
dalam ransum hubungannya dengan profil lipid serum 
dan kolesterol daging ayam kampung, maka dilakukan 
penelitian. 

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Denpasar selama 12 
minggu, Analisis profil lipid dan kolesterol daging di-
laksanakan di Laboratorium RSU Sanglah, Denpasar. 
Penelitian menggunakan 12 unit kandang battery colo-
ny, yang dilengkapi dengan tempat makan dan minum 
kapasitas satu liter. 

Ransum dalam bentuk mash dan air minum diberikan 
ad libitum. Ransum dengan kandungan energi metabolis 
2.900 kkal/kg dan protein 18% (Scott et al., 1982), disu-
sun dari bahan: jagung kuning, dedak padi, bungkil ke-
lapa, kacang kedele, tepung ikan, prebiotik, yakni enceng 
gondok dan kalsium karbonat Komposisi zat–zat ransum 
disajikan pada Tabel 1. Bahan prebiotik diperoleh dari 
Desa Pemogan, Kabupaten Badung. Sebelum dicampur 
dengan bahan lain, prebiotik yang digunakan terlebih 
dahulu dikeringkan dengan sinar matahari, kemudian 
ditumbuk sampai menjadi tepung.Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan empat perlakuan (0, 10, 20 dan 30% prebiotik), 
dengan tiga ulangan, sehingga terdapat 12 unit kandang 
dan setiap unit kandang diisi lima ekor ayam sehingga 
digunakan 60 ekor ayam kampung dengan bobot badan 
berkisar antara 28,73-28,77 g. 

Tabel 1. 	 Komposisi zat–zat makanan ransum ayam kampong selama 12 
Minggu 

Zat-zat Makanan 
Ransum

Penggunaan Prebiotik (%)
Standar1)0 10 20 30

Energi Metabolis 
(kkal/kg)

2.900,11 2.899,73 2.899,67 2.900.24 2.900,00

Protein kasar (%) 18,00 17,99 17,99 17,99 18,00
Lemak (%) 6,33 5,91 5,32 4,80 6–92

Serat kasar (%) 4,82 5,94 7,07 8,30 3–82

Kalsium (%) 1,03 1,22 1,21 1,24 0,60
Fosfor (%) 0,56 0,57 0,57 0,58 0,40
Lisin (%) 1,18 1,20 1,22 1,24 0,70 
Methionin (%) 0,41 0,38 0,38 0,36 0,36
Triptofan (%) 0,19 0,17 0,17 0,16 0,16
Keterangan: 
1) standar Scott et al. (1982).
 2) standar NRC (1994).

Peubah yang diamati meliputi profil lipida serum, 
yaitu: trigliserida, kolesterol, LDL, HDL, VLDL plasma 
dan kolesterol daging ayam kampung. Sebelum pen-
gambilan sampel darah dan daging, ayam terlebih da-
hulu dipuasakan. Untuk penentuan profil lipid serum. 
Untuk itu, sampel darah diambil melalui vena axillaris, 
dengan menggunakan spuit, kemudian disimpan di 
dalam freezer. Kolesterol serum dan kolesterol daging 
dianalisis menggunakan metode Enzymatic Cholesterol 
High Performance CHOD-PAP KIT (Boehringer, 1993)

Hasil penelitian dianalisis ragam. Apabila di antar 
perlakuan berbeda nyata (P<0,05), maka dilanjutkan 
dengan Uji Polinom Ortogonal untuk mengamati pola 
hubungan antar respons (Y) dengan perlakuan (X), 
menurut Steel dan Torrie (1993).

HASIL

Rataan total kolesterol serum ayam yang diberi 
perlakuan prebiotik 10% tidak nyata (P>0,05) lebih 
tinggi dibandingkan dengan ayam yang menerima per-
lakuan ransum tanpa prebiotik, sedangkan ayam yang 
mendapat perlakuan prebiotik 20 dan 30% tidak nyata 
(P>0,08) lebih rendah dibandingkan dengan ayam yang 
mendapat perlakuan ransum tanpa prebiotik (Tabel 2).

Rataan total triglisrida serum ayam yang mendapat 
perlakuan prebiotik 10, 20 dan 30% masing-masing 
36,1; 38,7 dan 42,09% nyata (P<0,05) lebih rendah da-
ripada ayam yang memperoleh perlakuan ransum tan-
pa prebiotik (Tabel 2).
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Tabel 2. 	 Rataan profil lipid serum dan kolesterol daging ayam kampung 
selama 12 minggu 

Peubah yang diamati
Penggunaan Prebiotik (%)

0 10 20 30
Total kolesterol serum 
(mg/dL) 

160,00a1) 164,00a 144,30a 143,30a 

Trigliserida (mg/dL) 50,60a 32,33b 31,00b 29,30b 
HDL (mg/dL) 99,60a 106,16a 113,15a 114,77a 
LDL (mg/dL) 48,24a 43,40b 35,14bc 27,44c 
VLDL (mg/dL) 10,13a 6,47b 6,20b 5,87b 
Total kolesterol daging 
(mg/dg) 

59,65a 49,10b 47,99b 41,39b 

Rate of passage 
(menit) 

94,33a 86,00a 77,33ab 70,66b

Keterangan: 1) Huruf berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 

Rataan total HDL serum ayam yang mendapat per-
lakuan prebiotik 10, 20 dan 30% tidak nyata (P>0,05) 
lebih tinggi daripada ayam yang mendapat perlakuan 
ransum tanpa prebiotik (Tabel 2).

Rataan total LDL serum ayam yang mendapat per-
lakuan prebiotik 10, 20 dan 30% masing-masing 10,03; 
27,13 dan 43,11% nyata (P<0,05) lebih rendah diban-
dingkan dengan ayam yang memperoleh ransum tanpa 
prebiotik (Tabel 2).

Rataan VLDL serum ayam yang diberi perlakuan pre-
biotik 10, 20 dan 30% msing-masing 36,13; 38,79 dan 
42,05% nyata (P<0,05) lebih rendah daripada ayam yang 
mendapat perlakuan ransum tanpa prebiotik (Tabel 2).

Rataan total kolesterol daging ayam yang menerima 
perlakuan prebiotik 10, 20 dan 30% masing-masing 
17,67; 19,55 dan 30,61% nyata (P<0,05) dibandingkan 
dengan ayam yang mendapat perlakuan ransum tanpa 
prebiotik (Tabel 2).

Rataan rate of passage ayam yang diberi perlakuan 
prebiotik 10 dan 20% tidak nyata (P>0,05) lebih ren-
dah dibandingkan dengan dengan ayam yang meneri-
ma perlakuan ransum tanpa prebiotik, dan ayam yang 
menerima perlakuan prebiotik 30% nyata (P<0,05) 
25,09% lebih rendah dibandingkan dengan ayam yang 
mendapat perlakuan ransum tanpa prebiotik (Tabel 2). 

PEMBAHASAN

Penggunaan prebiotik 10-30% dalam ransum (Tabel 
2) selama 12 minggu penelitian menurunkan TG pada 
serum mengikuti persamaan Y= -0,17+35,42X dengan 
nilai r =0,95. Menurunkan LDL mengikuti persamaan Y= 
-0,71+49,04X dengan nilai r = 0,95. Menurunkan VLDL 
mengikuti persamaan Y=2,04+0,17X dengan nilai r = 0,33 
dan menurunkan kolesterol daging mengikuti persamaan 
Y= -0,55+57,9X dengan nilai r=0,83. Hal ini berarti ba-
hwa penggunaan prebiotik dalam ransum pada taraf 10-
30% mampu menurunkan profil lipid serum dan koleste-
rol daging ayam kampung. Penurunan ini terjadi karena 
peningkatan penggunaan prebiotik, meningkatkan serat 
kasar, sehingga ransum menjadi volominous dan laju alir 

(rate of passage) pakan dalam usus meningkat (Tabel 2). 
Di samping itu, dengan meningkatnya penggunaan pre-
biotik dalam ransum, ransum menjadi amba, sehingga 
nilai cerna ransum berkurang. Hasil serupa dilaporkan 
oleh Sutarpa dkk. (2009), bahwa pemberian 20-30% pre-
biotik yang difermentasi dengan aspergillus niger mampu 
menurunkan lipid serum dan kolesterol daging ayam me-
rawang asal Sumatra. Pernyataan ini didukung oleh Kus-
marjaya (1987), yang mengungkapkan bahwa substitusi 
daun enceng gondok pada ransum komersial pada broiler 
menurunkan daya cerna ransum. Akibat dari kedua hal di 
atas menyebabkan peluang untuk penyerapan zat-zat ma-
kanan berkurang dan retensi energi menjadi randah. Aki-
batnya, terjadi hambatan proses pembentukan asetil-KoA, 
mevalonat, skualen, lanosterol dan kolesterol, yang pada 
gilirannya menyebabkan terjadinya penurunan TG, LDL, 
VLDL (Sutarpa, 1998), yang berimplikasi pada kandungan 
kolesterol daging semakin rendah (North dan Bell, 1990). 
Pendapat ini serupa dengan laporan USDA (1997), yang 
menyatakan bahwa penggunaan serat kasar yang tinggi 
mampu menurunkan lemak daging sebesar 25 g/100 g 
daging ayam.

Peningkatan laju alair (rate of passage) pakan da-
lam usus yang disebabkan oleh adanya peningkatan 
penggunaan prebiotik mengakibatkan penyerapan ko-
lesterol berkurang dan serat kasar pada ransum akan 
mencakar (mengikat) garam empedu untuk diekskresi-
kan bersama feces dan mempercepat pengeluaran ko-
lesterol makanan melalui feces. Semakin cepat koleste-
rol keluar bersama feces menyebabkan kolesterol dalam 
hati rendah sehingga kolesterol mengikat asam empedu 
dan garam untuk memproduksi asam empedu. Kondisi 
ini merangsang untuk terjadinya sintesis HDL dalam 
hati guna memenuhi kekurangan kolesterol tersebut. 
Akibatnya, LDL serum lebih rendah daripada HDL 
serum (Tabel 2). Fenomena ini sejalan dengan penda-
pat USDA (1997) yang menyatakan bahwa serat kasar 
menurunkan kolesterol, mengatasi gangguan dan mem-
bersihkan usus. Sitepoe (1993) menambahkan bahwa, 
serat kasar dapat menurunkan kolesterol dengan cara 
mengikat asam empedu dan garam empedu, kemudian 
diekskresikan bersama feces. Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan, bahwa penggunaan prebiotik 10-
30% dalam ransum menurunkan profil lipid serum dan 
kolesterol daging ayam kampung, kecuali HDL dan ko-
lesterol serum. Untuk menghasilkan daging ayam ren-
dah kolesterol dapat digunakan prebiotik 30% dalam 
ransum.
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